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[bookmark: _Toc226363961]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan, tingkat kepercayaan, dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda, dengan berlandaskan pada Theory of Planned Behaviour (TPB) yang menekankan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku; penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden Generasi Z, serta dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji hubungan antar variabel, di mana literasi perpajakan dipandang sebagai fondasi pengetahuan yang membentuk kesadaran, tingkat kepercayaan sebagai jembatan psikologis antara wajib pajak dan otoritas, serta digitalisasi sebagai angin segar yang mempermudah sekaligus mempercepat proses administrasi perpajakan; hasil yang diharapkan menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, sehingga semakin tinggi literasi, semakin kuat kepercayaan, dan semakin optimal pemanfaatan teknologi digital, maka kepatuhan pajak Generasi Z akan meningkat, layaknya simpul-simpul kecil yang perlahan mengikat kesadaran kolektif menuju sistem perpajakan yang lebih patuh, transparan, dan berkelanjutan.
Kata Kunci: literasi perpajakan, tingkat kepercayaan, digitalisasi perpajakan, kepatuhan pajak, generasi Z














[bookmark: _Toc226363962]ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of tax literacy, trust level, and tax digitalization on the tax compliance of Generation Z as potential taxpayers in Samarinda City, grounded in the Theory of Planned Behaviour (TPB), which emphasizes that behavioral intention is shaped by attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control; this research employs a quantitative approach with data collected through questionnaires distributed to Generation Z respondents and analyzed using statistical methods to examine the relationships among variables, where tax literacy is viewed as the foundation of knowledge that shapes awareness, trust as a psychological bridge between taxpayers and authorities, and digitalization as a transformative force that simplifies and accelerates tax administration processes; the expected results indicate that these three variables have a positive and significant effect on tax compliance, suggesting that higher literacy, stronger trust, and more optimal use of digital technology will enhance Generation Z’s tax compliance, gradually weaving individual awareness into a collective commitment toward a more compliant, transparent, and sustainable taxation system.
Keywords: tax literacy, trust level, tax digitalization, tax compliance, Generation Z
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[bookmark: _Toc188527392][bookmark: _Toc188552273][bookmark: _Toc226339902][bookmark: _Toc226340635][bookmark: _Toc226341181][bookmark: _Toc226363967]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc188527393][bookmark: _Toc188552274][bookmark: _Toc226363968]1.1	Latar Belakang
	Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang memegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Keberhasilan dalam mencapai target penerimaan pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun, salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh otoritas pajak di Indonesia adalah rendahnya tingkat kepatuhan, terutama di kalangan generasi muda seperti Generasi Z (Waluyo 2021). Generasi ini dikenal dengan karakteristik yang berbeda dari generasi sebelumnya, termasuk dalam hal pandangan terhadap kewajiban perpajakan. Mereka cenderung lebih kritis terhadap sistem dan institusi, termasuk otoritas pajak, sehingga membangun kepercayaan menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah.
Generasi Z merupakan kelompok usia yang memiliki karakteristik unik dan potensi besar dalam mendukung berbagai aspek pembangunan, termasuk dalam aspek perpajakan. Meneliti bagaimana pandangan, pemahaman, dan sikap mereka terhadap kewajiban pajak dapat memberikan wawasan yang bermanfaat untuk mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam membangun kesadaran dan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari masyarakat. Penelitian ini juga penting untuk memahami peran pendidikan dan teknologi dalam membentuk pola pikir generasi muda terhadap isu-isu public (Kartika Sari & Kurniawati 2020).

1

Literasi wajib pajak tentang peraturan perpajakan berkaitan dengan persepsi wajib pajak untuk menentukan tindakannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Semakin baik literasi dan persepsi mengenai perpajakan, maka wajib pajak dapat menentukan tindakannya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Namun jika wajib pajak tidak memiliki literasi tentang perpajakan dan memiliki persepsi yang buruk, maka wajib pajak tidak dapat menentukan tindakannya dengan tepat (Nugroho & Zulaikha, 2012). Selain dilihat dari tingkat literasi dan persepsi terhadap pajak, perilaku niat untuk patuh diduga juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemudahan administrasi perpajakan, yang didukung oleh perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi terus berkembang dengan cepat, dan inovasinya disesuaikan dengan kebutuhan manusia untuk mempermudah kehidupan.
Tingkat kepercayaan terhadap otoritas pajak juga menjadi faktor krusial dalam mempengaruhi kepatuhan. Studi yang dilakukan oleh (Trida, Jenni, & Salikim  2020) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap aparat pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan ini tidak hanya mencakup aspek integritas dan transparansi aparat pajak, tetapi juga efektivitas sistem perpajakan itu sendiri. Ketika calon wajib pajak, khususnya Generasi Z, merasa bahwa sistem perpajakan adil dan transparan, mereka cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Penelitian yang dilakukan oleh Priyanto (2021) menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi sistem perpajakan, seperti e-Registration NPWP dan e-Filing, secara positif dan signifikan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tambun & Ananda (2022) yang menyatakan bahwa digitalisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Graharian (2020) yang menunjukkan hasil penerapan eRegistration dan e-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, namun penerapan e-SPT dan e-Billing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
Di Kota Samarinda, upaya pemerintah untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan wajib pajak dari kalangan muda masih menghadapi berbagai tantangan. Sosialisasi pajak yang dilakukan selama ini belum sepenuhnya menjangkau Generasi Z secara efektif. Dibutuhkan inovasi dalam metode komunikasi dan pendekatan yang lebih sesuai dengan karakteristik generasi ini di kampus/universitas, seperti pemanfaatan media sosial dan platform digital. Selain itu, sinergi antara otoritas pajak dan institusi pendidikan juga perlu ditingkatkan untuk memperkuat pemahaman dan kesadaran perpajakan sejak dini Erma Wulan Sari, Winda Dwi Trisnasari, dan Andrias Nur Febriani (2023).
Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan, tingkat kepercayaan, dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak di kalangan Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi otoritas pajak dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kelompok usia muda.
[bookmark: _Toc188527394][bookmark: _Toc188552275][bookmark: _Toc226363969]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dilampirkan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah literasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda
2. Apakah tingkat kepercayaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda
3. Apakah digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda
[bookmark: _Toc188527395][bookmark: _Toc188552276][bookmark: _Toc226363970]1.3	Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Hlk204562930]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda
2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda
3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc226363971]1.4	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1.4.1 [bookmark: _Toc226363972]Manfaat Teoritis
1. Menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak, khususnya di kalangan Generasi Z.
2. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perpajakan, khususnya terkait pengaruh literasi, tingkat kepercayaan, dan digitalisasi terhadap kepatuhan pajak.
3. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang perilaku kepatuhan pajak generasi muda di berbagai wilayah.
1.4.2 [bookmark: _Toc226363973]Manfaat Praktis
1. Bagi Otoritas Pajak:
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan Generasi Z, khususnya melalui pendekatan yang berbasis literasi, kepercayaan, dan peningkatan digitalisasi pajak.
2. Bagi Pemerintah Kota Samarinda:
Hasil penelitian dapat digunakan untuk mendukung program peningkatan pendapatan daerah melalui optimalisasi kepatuhan pajak, terutama dengan melibatkan generasi muda.
3. Bagi Wajib Pajak Generasi Z:
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka mengenai pentingnya pajak serta mendorong partisipasi aktif dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

4. Bagi Institusi Pendidikan:
Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan edukasi dan sosialisasi terkait pentingnya pajak bagi pembangunan, sehingga dapat menanamkan kesadaran pajak sejak dini di kalangan pelajar dan mahasiswa.
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[bookmark: _Toc188527401][bookmark: _Toc188552282][bookmark: _Toc226363976]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc188527402][bookmark: _Toc188552283][bookmark: _Toc226363977]2.1.1	Theory Of Planned Behaviour (TPB)
[bookmark: _Hlk187572338]Teori ini memberikan suatu kerangka untuk mempelajari sikap seseorang terhadap suatu perilaku. Menurut teori ini, intensi atau niat seseorang merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi perilakunya. TPB berasumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional yang secara sistematis menggunakan informasi yang tersedia bagi mereka. Sebelum memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, orang akan mempertimbangkan implikasi dari tindakannya. Berdasarkan landasan teori di atas, TPB dapat menjelaskan niat calon wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, baik dalam membayar maupun melaporkan pajak, yang dipengaruhi oleh literasi dan Tingkat kepercayaan terhadap perpajakan. Selain itu, dengan adanya digitalisasi dalam system administrasi perpajakan, calon wajib pajak memiliki kemudahan, keyakinan, dan harapan bahwa pajak yang mereka setorkan akan digunakan secara maksimal untuk mencapai kemakmuran rakyat yang merata (Salsabila & Kurniawan 2024).
[bookmark: _Toc180102181][bookmark: _Toc188527403][bookmark: _Toc188552284][bookmark: _Toc226363978]2.1.2	Pengertian Pajak


Pajak memiliki artian sebagai pungutan negara dengan tidak memberikan balas jasa secara langsung, sifatnya mengikat dan memaksa, dan dipergunakan untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Hal ini menjadikan pajak memiliki  peranan penting karena 75% dari seluruh penerimaan negara diperoleh dari pajak. Persentase tersebut terus bertambah dari tahun ke tahun. Menurut Pasal 1 ayat 1 
7

Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara bagi kepentingan dan kemakmuran rakyat. Hal ini dapat ditafsirkan sebagai kewajiban untuk membayar royalti atas pendapatan seseorang yang dipaksakan oleh negara kepada orang tersebut yang wajib untuk membayar sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan oleh Undang-Undang. 
Menurut Sommerfeld, Anderson, dan Brockpajak (2023) Pajak merupakan suatu pengalihan sumber yang dilakukan dari sektor swasta ke sektor pemerintah, bukan terjadi karena melanggar hukum, tapi harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Semuanya dilakukan tanpa adanya imbalan secara langsung, sehingga pemerintah bisa menjalankan tugas-tugasnya untuk memajukan kesejahteraan umum.
[bookmark: _Toc180102182][bookmark: _Toc188527404][bookmark: _Toc188552285][bookmark: _Toc226363979]2.1.3	Kepatuhan Pajak (Tax Compliance)
Kepatuhan pajak sangat penting bagi seluruh pemerintahan di dunia, khususnya bagi otoritas perpajakan. Penelitian Tentang kepatuhan pajak juga berkembang sangat pesat. Otoritas perpajakan diseluruh dunia lebih mengedepankan kepatuhan secara sukarela, walaupun tetap menggunakan perangkat hukum dan peraturan untuk menjaga kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan memenuhi kewajiban Perpajakan secara sukarela (voluntary compliance) diharapkan menjadi tulang punggung pelaksanaan sistem perpajakan. 
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Kepatuhan wajib pajak menurut Mangoting dan Sadjiarto (2013), dapat di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri wajib pajak sendiri dan berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar wajib pajak.
Kepatuhan perpajakan dapat dideifinisikan seibagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakanya. Terdapat 2 (dua) macam kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan, misalnya jangka waktu penyampaian SPT. Kepatuhan material adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara substantif / hakekat memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai isi undang-undang perpajakan (Christianty & Limajatini, 2017).
Keputusan Menteri Keuangan nomor : 544/KMK.04/2000, Wajib Pajak Patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT).
2. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak.
3. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau Lembaga Pengawasan Keuangan Pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 tahun berturut-turut.
4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir.
[bookmark: _Toc188527405][bookmark: _Toc188552286][bookmark: _Toc226363980]2.1.4	Literasi Perpajakan
Literasi pajak merujuk pada pemahaman dan pengetahuan Masyarakat mengenai pajak, cara kerja sistem perpajakan, kewajiban perpajakan, serta manfaat dari pajak itu sendiri bagi pembangunan negara. Literasi pajak penting untuk memastikan bahwa warga negara memahami hak dan kewajiban mereka dalam membayar pajak, serta bagaimana pajak yang mereka bayar digunakan untuk mendukung berbagai program pembangunan.
Literasi pajak dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kemampuan individu perihal membaca informasi mengenai pajak, melakukan pemahaman atas informasi tersebut dan menindaklanjutinya melalui pembuatan keputusan. Pengetahuan dapat berupa konsep dan ketentuan umum perpajakan, jenis pajak, hingga kemampuan melakukan perhitungan, mencatat dan melaporkan pajak (Sari, 2019). Implementasi literasi pajak pada dasarnya sejalan dengan kegiatan edukasi sadar pajak yang telah digagas oleh DJP. Dengan literasi pajak individu akan memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan perpajakan yang dapat menimbulkan kesadaran terhadap pajak (Ibda, 2019).
Dalam penelitian ini, tingkat literasi digunakan untuk melihat seberapa mampu masyarakat dalam suatu negara dalam membaca dan memahami regulasi perpajakan. Jika masyarakat mampu membaca regulasi pajak dengan baik, maka mereka dapat memahami dan memenuhi syarat-syarat perpajakan yang berlaku (Martinez & da Silva, 2019). Tingkat literasi yang tinggi menurut Mutascu dan Danuletiu (2013) dapat meredam niat wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak dan tetap patuh pada regulasi pajak. Nichita et al. (2019) berpendapat bahwa semakin paham masyarakat terhadap regulasi pajak, maka kepatuhan pajak akan meningkat pula. Dampak akhirnya, pendapatan pajak dapat meningkat jika tingkat kepatuhan pajak tinggi.
[bookmark: _Toc188527406][bookmark: _Toc188552287][bookmark: _Toc226363981]2.1.5	Tingkat Kepercayaan Pajak
Kepercayaan merupakan salah satu konsep penting dalam memahami hubungan antara masyarakat dan pemerintah, khususnya dalam konteks kepatuhan terhadap aturan hukum dan kebijakan publik. Kepercayaan, menurut Scholz (1998), adalah teori yang menarik sekaligus faktor penting yang secara signifikan memengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat terhadap hukum. Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan diartikan sebagai harapan positif bahwa pihak yang dipercaya tidak akan bertindak untuk kepentingan pribadi yang merugikan, melainkan bertindak sesuai dengan norma, nilai, dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan bersama.
Kepercayaan terhadap pemerintah dan sistem hukum mencerminkan penilaian masyarakat terhadap lembaga-lembaga negara dalam menjalankan tugasnya untuk kepentingan publik sesuai hukum yang berlaku (Handayani, Harimurti, & Kristanto, 2020). Tingkat kepercayaan ini menjadi landasan penting dalam membangun hubungan yang konstruktif antara masyarakat dan pemerintah, khususnya dalam bidang perpajakan.
Kepercayaan terhadap mekanisme hukum dan pemerintah berperan sebagai dasar bagi masyarakat untuk menilai apakah kebijakan dan implementasi perpajakan telah dilakukan secara transparan, adil, dan sesuai dengan harapan publik. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan wajib pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak (Amalia, 2021; Radityo et al., 2019; Haning et al., 2018). Upaya pemerintah untuk meningkatkan kepercayaan ini meliputi pemberian pelayanan yang optimal, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan kepada wajib pajak.
Hasil dari pendekatan ini mencerminkan bahwa kepercayaan mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara sukarela. Dengan demikian, kepercayaan tidak hanya menjadi elemen fundamental dalam meningkatkan kepatuhan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional.
[bookmark: _Toc188527407][bookmark: _Toc188552288][bookmark: _Toc226363982]2.1.6	Digitalisasi Perpajakan
Digitalisasi pajak atau pajak di era digital dapat diartikan sebagai pajak atas perusahaan atau perorangan yang memanfaatkan teknologi internet (Isyrin, 2019). Digitalisasi pajak dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak sebagai upaya untuk memudahkan Wajib Pajak dalam melakukan pendaftaran, pembayaran serta pelaporan pajak melalui laman resmi Direktorat Jenderal Pajak. Kemudahan dalam pendaftaran, pembayaran serta pelaporan pajak ini dilakukan secara daring atau online yang memungkinkan pengguna dapat melakukan kemudahan tersebut kapanpun dan dimanapun selama tidak melewati batas waktu jatuh tempo, Wajib pajak juga dapat menghemat waktu karena tidak perlu hadir secara langsung di kantor pelayanan pajak serta dapat menghemat biaya transportasi ataupun biaya percetakan formulir yang diperlukan.
Digitalisasi pajak pada Wajib Pajak tidak semua digital yang berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, salah satu nya yaitu e-billing tidak berpengaruh pada tingkat Kepatuhan Wajib Pajak namun e-registration, e-filling, e-form berpengaruh pada tingkat kepatuhannya (Fadilah & Sapari, 2021). Sedangkan menurut penelitian (Wardhani et al., 2020) digitalisasi sangat berpengaruh dalam tingkat kepatuhan wajib pajak dalam masa pandemi Covid-19 dimana selama pandemi masyarakat sangat dibatasi untuk melaporkan pajaknya.
[bookmark: _Toc188527408][bookmark: _Toc188552289][bookmark: _Toc226363983][bookmark: _Toc180102193]2.1.7	Peneliti Terdahulu
Rujukan penelitian yang dijadikan landasan penulis dalam melakukan penelitian yaitu dari penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, didukung oleh teori ilmiah yang andal dan fakta empiris. Penelitian-penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc226339682]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk187573349]No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Kusumadewi, D. R., & Dyarini, D. (2022).
	Literasi pajak, modernisasi sistem administrasi, insentif pajak, dan moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Metode: Kuantitatif dengan regresi linier.
	· Literasi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
· Modernisasi Sistem Administrasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
· Insentif Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
· Moral Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	2
	Yuliati, N. N., & Fauzi, A. K. (2020).
	Literasi pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode: Kuantitatif dengan survei dan analisis statistik.
	· Literasi pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang pajak meningkatkan tingkat kepatuhan.
· Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
· Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

	3
	Amah, N., Febrilyantri, C., & Lestari, N. D. (2023).
	Tingkat kepercayaan dan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode: Kuantitatif dengan regresi berganda.
	· Tingkat kepercayaan terhadap pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan meningkatkan keinginan wajib pajak untuk mematuhi kewajiban mereka.
· Insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

	4
	Deo, P. P., Pakpahan, Y., & Tampubolon, L. D. (2022).
	Tingkat kepercayaan, tarif pajak, dan pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode: Kuantitatif deskriptif.
	· Tingkat kepercayaan terhadap sistem perpajakan memiliki korelasi positif dengan kepatuhan wajib pajak. Kepercayaan memperkuat motivasi wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya.
· Tarif pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.
· Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

	5
	Tambun, S., & Riandini, R. (2022). 
	Digitalisasi layanan pajak, tax planning, dan nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode: Kuantitatif dengan moderasi.
	· Digitalisasi layanan pajak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudahan digitalisasi meningkatkan efektivitas pelaporan pajak oleh wajib pajak.
· Tax planning berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
· Nasionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.


	6
	Fitria, R., Fionasari, D., & Sari, D. P. P. (2022). 3(2), 139-150.
	Digitalisasi pajak, kebijakan insentif pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Metode: Kuantitatif dengan regresi linier.
	· Digitalisasi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Fitur-fitur digital mempermudah wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya.
· Kebijakan insentif pajak berpengaruh positif dan Signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
· sanksi pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak


[bookmark: _Toc188527409][bookmark: _Toc188552290]
[bookmark: _Toc226363984]2.2	Kerangka Konsep Penelitian
[image: ]
[bookmark: _Toc226339807]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
[bookmark: _Toc188527410][bookmark: _Toc188552291][bookmark: _Toc226363985]2.3	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc188527411][bookmark: _Toc188552292][bookmark: _Toc226363986][bookmark: _Hlk186972006]2.3.1	Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Z
Theory Of Planned Behaviour (TPB) dapat menjelaskan niat calon wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, baik dalam membayar maupun melaporkan pajak, yang dipengaruhi oleh literasi dan Tingkat kepercayaan terhadap perpajakan. Selain itu, dengan adanya digitalisasi dalam system administrasi perpajakan, calon wajib pajak memiliki kemudahan, keyakinan, dan harapan bahwa pajak yang mereka setorkan akan digunakan secara maksimal untuk mencapai kemakmuran rakyat yang merata.
Literasi pajak merupakan pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang kewajiban perpajakan mereka, termasuk bagaimana cara melaporkan dan membayar pajak dengan benar, serta memahami manfaat dari pajak yang dibayarkan. Literasi pajak yang tinggi dapat mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Generasi Z, yang tumbuh di era digital, cenderung lebih terbuka terhadap informasi dan teknologi. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memiliki pemahaman yang baik tentang pajak agar mereka tidak hanya mengetahui kewajiban perpajakan mereka, tetapi juga memahami peran pajak dalam pembangunan negara dan daerah.
Penelitian oleh Kusumadewi dan Dyarini (2022) menunjukkan bahwa literasi pajak yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak UMKM. Dengan pemahaman yang jelas tentang sistem perpajakan, wajib pajak merasa lebih percaya diri dan bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban mereka. Penelitian ini sejalan dengan temuan lainnya yang mengindikasikan bahwa literasi pajak berperan penting dalam mendorong wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.
Di sisi lain, Yuliati dan Fauzi (2020) juga menemukan bahwa kualitas literasi pajak berhubungan erat dengan kepatuhan pajak, terutama di kalangan wajib pajak yang belum memiliki banyak pengalaman dalam dunia perpajakan. Literasi pajak yang memadai membuat wajib pajak lebih memahami berbagai insentif, sanksi, dan manfaat dari pajak yang mereka bayar. Dengan demikian, mereka lebih termotivasi untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat diajukan hipotesis bahwa tingkat literasi pajak yang lebih tinggi berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Dengan kata lain, semakin baik pemahaman wajib pajak tentang pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang ada. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
H1: Literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc188527412][bookmark: _Toc188552293][bookmark: _Toc226363987]2.3.2	Pengaruh Tingkat Kepercayaan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Z
            Kepercayaan terhadap sistem perpajakan sangat memengaruhi tingkat kepatuhan pajak. Semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah, pengelolaan pajak yang transparan dan adil, serta penggunaan pajak yang efektif, Oleh karena itu semakin besar kemungkinan mereka untuk patuh pada kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan pajak, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam sistem perpajakan. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya pajak dan dampaknya bagi kemajuan negara juga dapat memperkuat kepercayaan masyarakat.
            Secara keseluruhan, tingkat kepercayaan generasi Z terhadap sistem perpajakan dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban pajak. Untuk meningkatkan kepatuhan pajak generasi Z, penting bagi pemerintah dan lembaga perpajakan untuk meningkatkan transparansi, keadilan, dan pengelolaan yang jelas dalam penggunaan pajak. Selain itu, edukasi dan teknologi yang tepat juga akan memperkuat tingkat kepercayaan mereka terhadap sistem perpajakan dan meningkatkan kepatuhan mereka. hal tersebut menjelaskan bahwa ada hubungan individu dengan pemerintah melalui pembayaran pajak dengan hasil yang dirasakan oleh individu. Oleh karena itu, individu dapat meningkatkan kepatuhannya bisa saja terjadi apabila pemerintah dapat memberikan hasil kinerja yang baik, adanya perubahan dan peningkatan infrasturktur, serta keadilan dan kesejahteraan yang dirasakan oleh individu. Hal ini tidak serupa dengan penelitian oleh (Zainudin et al., 2022) menyatakan ada pengaruh positif kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Hlk187520713]H2: Tingkat kepercayaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc188527413][bookmark: _Toc188552294][bookmark: _Toc226363988]2.3.3	Pengaruh Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Z
Digitalisasi layanan perpajakan telah membawa perubahan besar dalam cara wajib pajak melaksanakan kewajibannya. Penerapan teknologi seperti e-filing, e-billing, dan aplikasi perpajakan berbasis digital memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pembayaran pajak. Fitur digital ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan, mengurangi biaya waktu, serta meminimalkan kesalahan manual. Generasi Z, yang tumbuh di era teknologi, memiliki potensi besar untuk menerima digitalisasi ini dan memanfaatkannya untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka.
Penelitian Tambun dan Riandini (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi layanan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Digitalisasi memberikan pengalaman yang lebih praktis dan cepat bagi wajib pajak, sehingga mereka lebih terdorong untuk melaporkan pajaknya tepat waktu. Selain itu, digitalisasi juga meningkatkan transparansi, karena wajib pajak dapat memantau langsung proses administrasi pajak mereka melalui sistem digital yang tersedia.
Fitria, Fionasari, dan Sari (2022) menambahkan bahwa digitalisasi pajak juga membantu mengatasi kendala seperti minimnya akses informasi dan kerumitan prosedur perpajakan tradisional. Hal ini sangat relevan bagi generasi muda yang memiliki keterbatasan waktu dan preferensi terhadap layanan berbasis teknologi. Dengan adanya digitalisasi, wajib pajak merasa lebih dimudahkan dalam menjalankan kewajibannya, sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H3: Digitalisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc226363989]2.4	Model Penelitian
Berdasarkan hubungan antar variabel dalam faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak, yakni variabel literasi perpajakan, kepercayaan pajak , dan digitalisasi perpajakan maka hubungan antar variabel tersebut dapat diilustrasikan seperti model berikut:
[image: ]
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[bookmark: _Toc226339808]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc188552296][bookmark: _Toc226363990]BAB III
[bookmark: _Toc188527416][bookmark: _Toc188552297][bookmark: _Toc226339926][bookmark: _Toc226340659][bookmark: _Toc226341205][bookmark: _Toc226363991]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc188527417][bookmark: _Toc188552298][bookmark: _Toc226363992]3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional digunakan untuk memastikan setiap variabel penelitian memiliki batasan yang jelas dan dapat diukur secara kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, yaitu Kepatuhan Pajak (Y), dan tiga variabel independen, yaitu Literasi Perpajakan (X1), Tingkat Kepercayaan (X2), dan Digitalisasi Perpajakan  (X3).
[bookmark: _Toc188527418][bookmark: _Toc188552299][bookmark: _Toc226363993]3.1.1	Kepatuhan Pajak (Y)
Kepatuhan pajak mengacu pada kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk pelaporan, pembayaran, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini meliputi ketepatan waktu pembayaran pajak, keakuratan laporan pajak, dan kepatuhan terhadap peraturan. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju."
[bookmark: _Toc188527419][bookmark: _Toc188552300][bookmark: _Toc226363994]3.1.2	Literasi Perpajakan (X1)
Literasi pajak dalam konteks penelitian ini merujuk pada pemahaman dan pengetahuan Generasi Z di Kota Samarinda mengenai sistem perpajakan Indonesia dan kewajiban pajak mereka. Pengetahuan yang memadai tentang peraturan pajak dan bagaimana cara memenuhi kewajiban perpajakan mereka akan meningkatkan kepatuhan pajak mereka. Oleh karena itu, indikator-indikator seperti pengetahuan  peraturan pajak, kesadaran akan peran pajak dalam pembangunan, dan kemampuan menggunakan alat perpajakan digital menjadi relevan karena membantu mengukur 
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seberapa baik generasi Z memahami kewajiban mereka, serta apakah mereka merasa mampu untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan cara yang tepat dan efisien.
[bookmark: _Toc188527420][bookmark: _Toc188552301][bookmark: _Toc226363995]3.1.3	Tingkat Kepercayaan (X2)
Tingkat kepercayaan merujuk pada keyakinan Generasi Z terhadap sistem perpajakan dan pemerintah di Indonesia. Kepercayaan terhadap transparansi penggunaan pajak, efektivitas pengelolaan pajak oleh pemerintah, dan keadilan sistem perpajakan sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk memenuhi    kewajiban pajak mereka. Bila mereka percaya bahwa pajak yang mereka bayarkan digunakan dengan adil dan bermanfaat bagi pembangunan, maka mereka cenderung lebih patuh terhadap kewajiban pajak.
Indikator-indikator kepercayaan terhadap transparansi penggunaan pajak, kepercayaan terhadap efektivitas pemerintah dalam pengelolaan pajak, dan kepercayaan terhadap keadilan sistem pajak langsung terkait dengan apakah Generasi Z merasa bahwa mereka dapat mempercayai sistem perpajakan dan pemerintah untuk menggunakan uang pajak mereka dengan bijaksana. Jika mereka merasa bahwa sistem perpajakan tidak adil atau tidak transparan, maka kepatuhan pajak mereka akan terpengaruh.
[bookmark: _Toc188527421][bookmark: _Toc188552302][bookmark: _Toc226363996]3.1.4	Digitalisasi Perpajakan (X3)
Digitalisasi dalam penelitian ini mencakup penggunaan teknologi informasi dalam sistem perpajakan yang mempermudah proses pelaporan, pembayaran, dan pengawasan pajak. Karena Generasi Z tumbuh di era digital, mereka lebih cenderung untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk dalam urusan perpajakan.
Indikator-indikator kemudahan akses sistem pajak digital, kepuasan terhadap kecepatan dan efisiensi layanan digital, dan keamanan transaksi digital berhubungan langsung dengan seberapa mudah dan nyaman Generasi Z dapat memenuhi kewajiban perpajakan mereka melalui platform digital yang disediakan oleh pemerintah.
[bookmark: _Toc188527422][bookmark: _Toc188552303][bookmark: _Toc226363997]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc188527423][bookmark: _Toc188552304][bookmark: _Toc226363998]3.2.1 	Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah calon wajib pajak Generasi Z. Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dengan rentang usia 18 hingga 26 tahun pada tahun penelitian.
[bookmark: _Toc188527424][bookmark: _Toc188552305][bookmark: _Toc226363999]3.2.2	Sampel
Peneliti menggunakan metode Cluster Sampling adalah dengan teknik stratifikasi sebagai upaya peneliti untuk memperbaiki sampel yang diperoleh. Teknik stratifikasi ini mirip dengan sampling satu tahap dimana anggota sampel dipilih dari daftar seluruh anggota populasi. Dalam hal ini, peneliti dapat mengambil jumlah tertentu dari anggota masing-masing kelompok, atau stratum, atau menyusun kelompok-kelompok yang telah distratifikasi ke dalam daftar panjang (list), dan mengambil sampel dari daftar tersebut secara sistematis. Tujuan utama stratifikasi mengelompokkan anggota populasi berdasarkan kesamaan karakteristiknya adalah untuk menciptakan homogenitas. Jika klaster-klaster dapat dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristiknya maka kesalahan sampling dapat dikurangi (Febriyanti B.N 2023).
Sistem pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan syarat responden dengan kriteria:
1. Mahasiswa Yang Telah Mengikuti dan Lulus Mata Kuliah Perpajakan
2. Berdomisili di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc188527425][bookmark: _Toc188552306][bookmark: _Toc226364000]3.3	Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diukur menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
1. Data Primer diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner.
2. Data Sekunder diperoleh dari dokumen perpajakan, laporan KPP Samarinda, dan jurnal penelitian terkait.
[bookmark: _Toc148514526][bookmark: _Toc148514801][bookmark: _Toc151647562][bookmark: _Toc188527426][bookmark: _Toc188552307][bookmark: _Toc226364001]3.4	Metode Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc148514527][bookmark: _Toc148514802]Penelitialn ini menggunalkaln kuesioner online yalng didistribusikaln melallui Google Forms. Kuesioner digunalkaln sebalgali metode pengumpulaln daltal, yalng terdiri dalri seralngkalialn pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis yalng diberikaln kepaldal responden dallalm formalt tertentu. Kuesioner dalpalt diralncalng dengaln pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertutup altalu terbukal. Untuk penelitialn ini, penulis menggunalkaln formalt pertalnyalaln tertutup untuk kuesioner (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015).
[bookmark: _Toc151647563][bookmark: _Toc188527427][bookmark: _Toc188552308][bookmark: _Toc226364002]3.5	Skala Penelitian
Penelitialn ini menggunalkaln skallal Likert. Skallal Likert merupalkaln pallaltenelitialn yalng digunalkaln untuk mengukur balgalimalnal malsyalralkalt altalu kelompok tertentu memalndalng sualtu permalsallalhaln sosiall, seperti dijelalskaln Sugiyono (2021). Bilal menggunalkaln skallal Likert, komponen-komponen yalng dipelaljalri halrus diubalh menjaldi indikaltor-indikaltor tersendiri. Indikaltor-indikaltor tersebut menjaldi dalsalr untuk membualt item-item instrumen, yalng dalpalt diimplementalsikaln dallalm bentuk pertalnyalaln altalu pernyaltalaln. Responden kemudialn diberikaln alkses terhaldalp indikaltor-indikaltor tersebut. Jalwalbaln responden alkaln dinilali dengaln menggunalkaln skor sebalgali berikut:
[bookmark: _Toc226339699]Tabel 3. 1 Skala Penelitian
	Skala Pengukuran
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


Sumber : Sugiyono (2021:147)
[bookmark: _Toc148514528][bookmark: _Toc148514803][bookmark: _Toc151647564][bookmark: _Toc188527428][bookmark: _Toc188552309][bookmark: _Toc226364003]3.6	Analisis Data
Peneliti menggunalkaln teknik alnallisis daltal Palrtiall Lealst Squalre (PLS) dallalm penelitialn ini. PLS aldallalh metode untuk mengalnallisis daltal dengaln membalndingkaln beberalpal valrialbel independen dengaln beberalpal valrialbel dependen. Memprediksi dalmpalk valrialbel X terhaldalp valrialbel Y daln menjelalskaln hubungaln teoritis alntalral kedual valrialbel aldallalh tujualn utalmal penggunalaln PLS. Seballiknyal, Structurall Equaltion Modeling (SEM) berbalsis valrialns menilali valliditals daln relialbilitals model pengukuraln. Selalnjutnyal, model strukturall yalng digunalkaln untuk pengujialn hipotesis daln menguji hubungaln sebalb alkibalt, mengallalmi evallualsi dengaln menggunalkaln model prediksi (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015).
[bookmark: _Toc148514529][bookmark: _Toc148514804][bookmark: _Toc151647565][bookmark: _Toc188527429][bookmark: _Toc188552310][bookmark: _Toc226364004]3.7	Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuraln, sering disebut model eksternall, digunalkaln untuk menggalmbalrkaln seberalpal alkuralt daln pralktis desalin sualtu instrumen. Evallualsi relialbilitals menjalmin sualtu instrumen penelitialn dalpalt mengukur valrialbel dengaln alkuralt. Penilalialn ini dalpalt menjalmin keteralturaln talnggalpaln responden terhaldalp pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm instrumen altalu alngket daln konsistensi instrumen dallalm mengukur sualtu konsep tertentu. (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015).	
[bookmark: _Toc144166271][bookmark: _Toc148514530][bookmark: _Toc148514805][bookmark: _Toc151647566][bookmark: _Toc188527430][bookmark: _Toc188552311][bookmark: _Toc226364005]3.7.1	Uji validitas
Valliditals mencalkup alspek internall daln eksternall. Uji valliditals dipergunalkaln untuk menilali kalpalsitals instrumen penelitialn untuk melalkukaln pengukuraln yalng alkuralt. Valliditals internall mengukur ketepaltaln instrumen dallalm mengukur valrialbel yalng diinginkaln, sedalngkaln valliditals eksternall menegalskaln valliditals halsil penelitialn daln peneralpalnnyal paldal beralgalm entitals, kealdalaln, daln jalngkal walktu (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015).
1. Validitas Konvergen
Valliditals konvergen dallalm PLS dinilali menggunalkaln falktor penyaltualn ketikal skor dalri dual instrumen berbedal yalng mengukur valrialbel yalng salmal menunjukkaln hubungaln yalng signifikaln. Bialsalnyal, kriterial untuk mengevallualsi valliditals konvergen meliputi Raltal-raltal Valrialnce Extralcted (AlVE) > 0, komunallitals > 0,5, daln pemualtaln lualr > 0,7. (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015:195).


2. Validitas Diskriminan
Valliditals diskriminaln dicalpali ketikal skor dalri dual instrumen yalng berbedal yalng menilali valrialbel yalng berbedal tidalk menunjukkaln korelalsi yalng signifikaln. Mengevallualsi valliditals diskriminaln melibaltkaln pengintegralsialn pengukuraln dengaln struktur malsing-malsing. Membalndingkaln alkalr AlVE setialp struktur dengaln korelalsi alntalral struktur tersebut daln struktur lalinnyal aldallalh metode lalin untuk mengevallualsi valliditals diskriminaln. Sesuali persyalraltaln, untuk sualtu valrialbel tertentu, cross loalding halrus lebih dalri 0,7 daln alkalr AlVE halrus lebih besalr dalri korelalsi valrialbel lalten. (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015:195-196).
[bookmark: _Toc144166272][bookmark: _Toc148514531][bookmark: _Toc148514806][bookmark: _Toc151647567][bookmark: _Toc188527431][bookmark: _Toc188552312][bookmark: _Toc226364006]3.7.2	Uji Reliabilitas
Penilalialn relialbilitals (uji relialbilitals) menguji ketepaltaln, alkuralsi, daln konsistensi allalt ukur dallalm pengukuraln. Relialbilitals allfal Cronbalch daln komposit aldallalh dual metode yalng digunalkaln untuk mengukur relialbilitals dallalm konteks PLS. Nilali relialbilitals sebenalrnyal sualtu valrialbel ditentukaln oleh relialbilitals komposit, sedalngkaln Cronbalch’s allphal menentukaln baltals balwalh valrialbel. Bialsalnyal, pedomaln untuk menerimal relialbilitals aldallalh Cronbalch's allphal altalu composite relialbility > 0,7 meskipun nilali 0,6 malsih dialnggalp dalpalt diterimal (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015:196).
[bookmark: _Toc144166273][bookmark: _Toc148514532][bookmark: _Toc148514807][bookmark: _Toc151647568][bookmark: _Toc188527432][bookmark: _Toc188552313][bookmark: _Toc226364007]3.8	Model Struktural (Inner Model)
Nilali R2 untuk valrialbel terikalt daln koefisien jallur altalu nilali t untuk setialp jallur digunalkaln untuk menunjukkaln relevalnsi alntalr valrialbel dallalm model strukturall. Nilali R2 sebesalr 0,7 beralrti valrialbel independen menyumbalng 70% valrialsi perubalhaln valrialbel dependen, daln sisalnyal valrialsi beralsall dalri falktor-falktor yalng tidalk dimalsukkaln dallalm model yalng disalralnkaln.
[bookmark: _Toc144166274][bookmark: _Toc148514533][bookmark: _Toc148514808][bookmark: _Toc151647569][bookmark: _Toc188527433][bookmark: _Toc188552314][bookmark: _Toc226364008]3.8.1	Uji kelayakan model
	R2 aldallalh metrik yalng digunalkaln dallalm model strukturall PLS untuk mengevallualsi valrialbel terikalt. Besalrnyal valrialsi perubalhaln alntalral valrialbel independen daln dependen ditunjukkaln dengaln nilali ini. Dallalm penelitialn, model prediksi yalng lebih berhalsil ditunjukkaln dengaln skor R2 yalng lebih tinggi. Dengaln nilali R2 sebesalr 0,7 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen memberikaln kontribusi sebesalr 70% terhaldalp valrialsi perubalhaln valrialbel dependen, dengaln kontribusi falktor lalin yalng tidalk dimalsukkaln dallalm model penelitialn menjaldi lebih kecil. (Albdillalh & Jogiyalnto, 2015:197).
[bookmark: _Toc144166275][bookmark: _Toc148514534][bookmark: _Toc148514809][bookmark: _Toc151647570][bookmark: _Toc188527434][bookmark: _Toc188552315][bookmark: _Toc226364009]3.8.2	Uji Hipotesis
Ghozalli & Laltaln (2015:80) memperjelals balhwal uji-t digunalkaln dallalm pengujialn hipotesis untuk menilali sejaluh malnal valrialbel independen tertentu mempengalruhi valrialbel dependen. Berikut kriterial pengalmbilaln keputusaln uji t:
1. Hipotesis ditolalk daln menunjukkaln balhwal valrialbel independen tidalk mempunyali pengalruh nyaltal terhaldalp valrialbel dependen jikal nilali probalbilitals signifikalnsinyal lebih besalr dalri 0,05. 
1. Hipotesis diterimal jikal nilali probalbilitals signifikalnsinyal kuralng dalri 0,05 alrtinyal terdalpalt hubungaln penting alntalral valrialbel independen daln dependen (Ghozalli & Laltaln, 2015:81).


[bookmark: _Toc226364010]BAB IV
[bookmark: _Toc226339946][bookmark: _Toc226340679][bookmark: _Toc226341225][bookmark: _Toc226364011]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc226364012]4.1	Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Samarinda dengan objek penelitian Generasi Z sebagai potensial tax payer. Generasi Z dalam penelitian ini didefinisikan sebagai individu yang lahir pada rentang tahun 1997–2012, yang saat ini sebagian besar berstatus sebagai mahasiswa, fresh graduate, maupun pekerja muda. Kelompok ini dipilih karena dalam beberapa tahun ke depan mereka akan menjadi wajib pajak aktif yang berkontribusi terhadap penerimaan negara, sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak mereka sejak dini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap sistem perpajakan, dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak Generasi Z di Kota Samarinda. Ketiga variabel independen tersebut dipilih berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan perilaku kepatuhan pajak. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini berupaya menguji hipotesis yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden Generasi Z di Kota Samarinda. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel yang diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan pajak.
Secara konseptual, penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa niat dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks penelitian ini, literasi perpajakan mencerminkan aspek pengetahuan dan sikap, tingkat kepercayaan mencerminkan keyakinan terhadap sistem, dan digitalisasi perpajakan mencerminkan kemudahan serta kontrol perilaku dalam melaksanakan kewajiban pajak. Ketiga faktor tersebut diasumsikan dapat mendorong terbentuknya niat serta perilaku patuh terhadap kewajiban perpajakan.
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris mengenai kondisi literasi perpajakan, tingkat kepercayaan, serta persepsi terhadap digitalisasi pajak di kalangan Generasi Z di Kota Samarinda. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademis serta menjadi bahan pertimbangan bagi otoritas perpajakan dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan pajak generasi muda secara lebih efektif dan berkelanjutan.
[bookmark: _Toc226364013]4.2	Deskripsi Karakteristik Responden
[bookmark: _Toc226364014]4.2.1	Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339706]Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah Responden

	18–20 Tahun
	39 Orang

	21–23 Tahun
	34 Orang

	24–26 Tahun
	21 Orang

	≥ 27 Tahun
	6 Orang

	Total
	100 Orang


Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berada pada rentang usia 18–20 tahun, kemudian diikuti oleh kelompok usia 21–23 tahun dan 24–26 tahun, sedangkan responden dengan usia 27 tahun ke atas merupakan kelompok paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh Generasi Z pada kategori usia dewasa awal yang sebagian besar masih berada pada tahap pendidikan atau awal memasuki dunia kerja, sehingga relevan sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc226364015]4.2.2	Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339707]Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden

	Laki-laki
	67 Orang

	Perempuan
	23 Orang

	Total
	90 Orang


Berdasarkan tabel tersebut, responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki dibandingkan perempuan. Dominasi responden laki-laki menunjukkan bahwa partisipasi dalam penelitian ini lebih banyak berasal dari kelompok tersebut, yang dapat dipengaruhi oleh faktor distribusi kuesioner, jaringan responden, maupun karakteristik populasi yang dijangkau. Perbedaan proporsi ini juga dapat memberikan gambaran bahwa kesadaran atau ketertarikan terhadap isu perpajakan pada Generasi Z dalam penelitian ini relatif lebih tinggi pada laki-laki. Meskipun demikian, keterlibatan responden perempuan tetap memberikan kontribusi penting dalam merepresentasikan pandangan Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda, sehingga analisis yang dihasilkan tetap mencerminkan variasi perspektif berdasarkan jenis kelamin.
[bookmark: _Toc226364016]4.2.3	Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339708]Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	Pendidikan
	Jumlah Responden

	Mahasiswa
	75 Orang

	Lulusan S1
	25 Orang

	Total
	100 Orang


Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden dalam penelitian ini berstatus sebagai mahasiswa, sedangkan sebagian lainnya merupakan lulusan S1. Dominasi responden yang masih berstatus mahasiswa menunjukkan bahwa penelitian ini banyak melibatkan Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan tinggi dan berada pada tahap persiapan memasuki dunia kerja. Kondisi ini relevan dengan fokus penelitian yang menempatkan Generasi Z sebagai potensial tax payer, karena kelompok mahasiswa merupakan calon wajib pajak yang dalam waktu dekat akan memiliki penghasilan dan kewajiban perpajakan. Sementara itu, responden yang telah lulus S1 berpotensi telah memiliki pengalaman yang lebih nyata terkait kewajiban perpajakan, sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih aplikatif dalam menjawab instrumen penelitian.
[bookmark: _Toc226364017]4.2.4	Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan NPWP
Karakteristik responden berdasarkan kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339709]Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan NPWP
	Kepemilikan NPWP
	Jumlah Responden

	Sudah Memiliki
	14 Orang

	Belum Memiliki
	86 Orang

	Total
	100 Orang


Berdasarkan tabel tersebut, sebagian responden telah memiliki NPWP, sementara sebagian lainnya belum memiliki. Perbedaan jumlah yang relatif seimbang ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Kota Samarinda berada pada tahap transisi menuju status wajib pajak aktif. Responden yang telah memiliki NPWP mengindikasikan adanya kesadaran administratif dan kesiapan untuk memenuhi kewajiban perpajakan, sedangkan responden yang belum memiliki NPWP dapat disebabkan oleh faktor belum memiliki penghasilan tetap atau belum memenuhi persyaratan sebagai wajib pajak. Kondisi ini menggambarkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok potensial yang perlu terus didorong kesadarannya agar lebih siap berpartisipasi dalam sistem perpajakan.
[bookmark: _Toc226364018]4.2.5	Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Melaporkan Pajak
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman melaporkan pajak, seperti SPT Tahunan, dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339710]Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Melaporkan Pajak
	Pengalaman Melaporkan Pajak
	Jumlah Responden

	Sudah Pernah
	14 Orang

	Belum Pernah
	86 Orang

	Total
	100 Orang


Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden telah memiliki pengalaman melaporkan pajak, sedangkan hampir separuh responden lainnya belum pernah melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Generasi Z di Kota Samarinda telah terlibat langsung dalam kewajiban perpajakan, meskipun masih terdapat kelompok yang belum memiliki pengalaman pelaporan pajak. Pengalaman melaporkan pajak ini menjadi indikator penting dari tingkat kepatuhan dan kesadaran pajak responden, karena mereka yang sudah pernah melapor cenderung lebih memahami prosedur administratif serta pentingnya kewajiban pajak. Sementara itu, responden yang belum pernah melaporkan pajak menunjukkan perlunya edukasi dan pembekalan agar mereka lebih siap menjadi wajib pajak yang patuh di masa depan.
[bookmark: _Toc226364019]4.2.6	Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan e-Filing/DJP Online
Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan tentang penggunaan e-Filing atau aplikasi DJP Online dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc226339711]Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan e-Filing/DJP Online
	Mengetahui Cara Menggunakan e-Filing/DJP Online
	Jumlah Responden

	Mengetahui
	23 Orang

	Tidak Mengetahui
	77 Orang

	Total
	100 Orang


Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden telah mengetahui cara menggunakan e-Filing atau aplikasi DJP Online, meskipun jumlahnya hampir seimbang dengan responden yang belum mengetahui. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital perpajakan pada Generasi Z di Kota Samarinda sudah mulai terbentuk, tetapi masih memerlukan peningkatan. Pengetahuan mengenai sistem pelaporan pajak secara digital menjadi faktor penting untuk mempermudah kepatuhan pajak, mengingat Generasi Z cenderung lebih adaptif terhadap teknologi. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi terkait penggunaan aplikasi perpajakan digital perlu terus ditingkatkan agar seluruh responden mampu memanfaatkan layanan e-Filing/DJP Online dengan optimal.
[bookmark: _Toc226364020]4.3	Analisis Data
[bookmark: _Toc226364021]4.3.1	Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen bertujuan untuk mengukur sejauh mana indikator mampu menjelaskan konstruk laten yang diukur. Pengujian ini dilihat dari nilai outer loading masing-masing indikator.
Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS:
[bookmark: _Toc226339712]Tabel 4. 7 Nilai Outer Loading (Convergent Validity)
	Indikator
	X1
Literasi Perpajakan
	X2
Tingkat Kepercayaan
	X3 Digitalisasi Perpajakan
	Y Kepatuhan Pajak Gen Z

	X1.1
	0.845
	
	
	

	X1.8
	0.839
	
	
	

	X1.2
	0.834
	
	
	

	X1.4
	0.825
	
	
	

	X1.5
	0.805
	
	
	

	X1.3
	0.801
	
	
	

	X1.7
	0.766
	
	
	

	X1.6
	0.641
	
	
	

	X2.1
	
	0.655
	
	

	X2.2
	
	0.723
	
	

	X2.3
	
	0.810
	
	

	X2.4
	
	0.762
	
	

	X2.5
	
	0.674
	
	

	X2.6
	
	0.719
	
	

	X2.7
	
	0.714
	
	

	X2.8
	
	0.719
	
	

	X3.1
	
	
	0.813
	

	X3.2
	
	
	0.838
	

	X3.3
	
	
	0.906
	

	X3.4
	
	
	0.844
	

	X3.5
	
	
	0.880
	

	X3.6
	
	
	0.863
	

	X3.7
	
	
	0.859
	

	X3.8
	
	
	0.893
	

	Y1.1
	
	
	
	0.844

	Y1.2
	
	
	
	0.826

	Y1.3
	
	
	
	0.818

	Y1.4
	
	
	
	0.848

	Y1.5
	
	
	
	0.806

	Y1.6
	
	
	
	0.874

	Y1.7
	
	
	
	0.811

	Y1.8
	
	
	
	0.878


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen melalui nilai outer loading pada model pengukuran (outer model), dapat diketahui bahwa sebagian besar indikator pada seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa indikator tersebut mampu merefleksikan konstruk laten secara kuat. Variabel Digitalisasi Perpajakan (X3) dan Kepatuhan Pajak Generasi Z (Y) menunjukkan nilai loading yang sangat tinggi, bahkan beberapa indikator berada di atas 0,80 hingga 0,90, sehingga dapat dikategorikan memiliki tingkat validitas yang sangat baik. Pada variabel Literasi Perpajakan (X1), hampir seluruh indikator memenuhi kriteria >0,70, meskipun terdapat satu indikator (X1.6) dengan nilai 0,641, namun masih dapat dipertahankan karena berada di atas batas minimum 0,60 sebagaimana dikemukakan oleh Abdillah dan Jogiyanto (2015). Demikian pula pada variabel Tingkat Kepercayaan (X2), beberapa indikator berada pada rentang 0,65–0,67, tetapi tetap memenuhi kriteria kelayakan dalam penelitian berbasis PLS. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian telah memenuhi syarat validitas konvergen dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada tahap evaluasi model struktural (inner model)
[bookmark: _Toc226364022]4.3.2	Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan bertujuan untuk menguji sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lainnya dalam model penelitian. Dalam pendekatan SmartPLS, validitas diskriminan dapat dievaluasi melalui nilai cross loading, yaitu dengan membandingkan nilai loading indikator pada konstruk asalnya dengan nilai loading indikator tersebut pada konstruk lainnya. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai loading pada konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan loading pada konstruk lain.
[bookmark: _Toc226339713]Tabel 4. 8 Hasil Cross Loading (Validitas Diskriminan)
	Indikator
	X1 Literasi
	X2 Kepercayaan
	X3 Digitalisasi
	Y Kepatuhan

	X1.1
	0.845
	0.616
	0.765
	0.650

	X1.2
	0.834
	0.506
	0.683
	0.582

	X1.3
	0.801
	0.405
	0.569
	0.552

	X1.4
	0.825
	0.557
	0.633
	0.534

	X1.5
	0.805
	0.554
	0.762
	0.759

	X1.6
	0.641
	0.584
	0.488
	0.309

	X1.7
	0.766
	0.566
	0.729
	0.643

	X1.8
	0.839
	0.532
	0.698
	0.649

	X2.1
	0.408
	0.655
	0.383
	0.246

	X2.2
	0.399
	0.723
	0.409
	0.191

	X2.3
	0.471
	0.810
	0.495
	0.330

	X2.4
	0.452
	0.762
	0.449
	0.331

	X2.5
	0.555
	0.674
	0.664
	0.641

	X2.6
	0.517
	0.719
	0.644
	0.510

	X2.7
	0.435
	0.714
	0.431
	0.255

	X2.8
	0.464
	0.719
	0.403
	0.242

	X3.1
	0.668
	0.649
	0.813
	0.631

	X3.2
	0.701
	0.607
	0.838
	0.650

	X3.3
	0.771
	0.628
	0.906
	0.731

	X3.4
	0.742
	0.638
	0.844
	0.670

	X3.5
	0.726
	0.649
	0.880
	0.699

	X3.6
	0.707
	0.597
	0.863
	0.703

	X3.7
	0.763
	0.623
	0.859
	0.711

	X3.8
	0.779
	0.668
	0.893
	0.760

	Y1.1
	0.626
	0.390
	0.638
	0.844

	Y1.2
	0.605
	0.523
	0.627
	0.826

	Y1.3
	0.613
	0.449
	0.626
	0.818

	Y1.4
	0.692
	0.540
	0.708
	0.848

	Y1.5
	0.635
	0.426
	0.681
	0.806

	Y1.6
	0.655
	0.488
	0.714
	0.874

	Y1.7
	0.547
	0.385
	0.645
	0.811

	Y1.8
	0.703
	0.556
	0.754
	0.878


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai cross loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Indikator-indikator pada variabel Literasi Perpajakan (X1) menunjukkan nilai loading terbesar pada kolom X1 dibandingkan dengan X2, X3, dan Y, demikian pula indikator Tingkat Kepercayaan (X2) memiliki nilai tertinggi pada kolom X2, indikator Digitalisasi Perpajakan (X3) memiliki loading tertinggi pada kolom X3, serta seluruh indikator Kepatuhan Pajak Generasi Z (Y) memiliki nilai terbesar pada kolom Y. Meskipun terdapat beberapa indikator yang memiliki korelasi cukup tinggi dengan konstruk lain, seperti X1.5 terhadap Y dan X3.8 terhadap Y, namun nilainya tetap lebih rendah dibandingkan dengan konstruk asalnya. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam model penelitian mampu membedakan dirinya secara empiris dari konstruk lainnya. Dengan demikian, model penelitian ini dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pendekatan cross loading dan layak untuk dilanjutkan ke tahap evaluasi model struktural (inner model).
[bookmark: _Toc226364023]4.3.3	Uji Reliabilitas dan Average Variance Extracted (AVE)
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal indikator dalam mengukur suatu konstruk laten. Dalam penelitian berbasis Partial Least Square (PLS), reliabilitas konstruk dapat dievaluasi melalui nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (rho_a dan rho_c), serta Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih besar dari 0,70. Sementara itu, nilai AVE dikatakan memenuhi kriteria validitas konvergen apabila lebih besar dari 0,50, yang berarti konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya.
Berikut hasil uji reliabilitas berdasarkan output SmartPLS:
[bookmark: _Toc226339714]Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas dan AVE
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability (rho_a)
	Composite Reliability (rho_c)
	AVE

	X1. Literasi Perpajakan
	0.918
	0.930
	0.933
	0.635

	X2. Tingkat Kepercayaan
	0.884
	0.918
	0.897
	0.523

	X3. Digitalisasi Perpajakan
	0.951
	0.952
	0.959
	0.744

	Y. Kepatuhan Pajak Gen Z
	0.939
	0.941
	0.950
	0.703


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu Literasi Perpajakan sebesar 0,918, Tingkat Kepercayaan sebesar 0,884, Digitalisasi Perpajakan sebesar 0,951, serta Kepatuhan Pajak Generasi Z sebesar 0,939, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Nilai Composite Reliability baik rho_a maupun rho_c pada seluruh konstruk juga berada di atas batas minimum 0,70, bahkan sebagian besar mendekati 0,95, sehingga mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam setiap variabel memiliki reliabilitas yang sangat kuat dalam mengukur konstruknya masing-masing.
Selain itu, nilai AVE untuk seluruh variabel berada di atas 0,50, yakni 0,635 untuk Literasi Perpajakan, 0,523 untuk Tingkat Kepercayaan, 0,744 untuk Digitalisasi Perpajakan, dan 0,703 untuk Kepatuhan Pajak Generasi Z, yang berarti masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, berdasarkan kriteria Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE, seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan memenuhi persyaratan validitas konvergen, sehingga model pengukuran (outer model) telah layak untuk dilanjutkan pada tahap evaluasi model struktural (inner model).
[bookmark: _Toc226364024]4.4	Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi model struktural (inner model) bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel laten dalam penelitian serta mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel Literasi Perpajakan (X1), Tingkat Kepercayaan (X2), dan Digitalisasi Perpajakan (X3) dianalisis pengaruhnya terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Z (Y). Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R²) dan koefisien jalur (path coefficient). 
[image: ]
[bookmark: _Toc226339830]Gambar 4. 1 Inner Model Boothstrap SmartPLS
[bookmark: _Toc226364025]4.4.1	Nilai R-Square (R²)
Nilai R-Square (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model struktural. Dalam penelitian berbasis Partial Least Square (PLS), nilai R² menunjukkan tingkat prediksi model terhadap konstruk endogen. Semakin tinggi nilai R², maka semakin besar kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen.
Berdasarkan hasil output SmartPLS, diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:
[bookmark: _Toc226339715]Tabel 4. 10 Nilai R-Square (R²)
	Variabel Endogen
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Kepatuhan Pajak Generasi Z
	0.674
	0.664


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa nilai R-Square untuk variabel Kepatuhan Pajak Generasi Z sebesar 0,674, sedangkan nilai R-Square Adjusted sebesar 0,664. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Perpajakan (X1), Tingkat Kepercayaan (X2), dan Digitalisasi Perpajakan (X3) secara simultan mampu menjelaskan variasi Kepatuhan Pajak Generasi Z sebesar 67,4%, sedangkan sisanya sebesar 32,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti.
Menurut kriteria Hair et al. (2019), nilai R² sebesar 0,75 dikategorikan kuat (substantial), 0,50 dikategorikan sedang (moderate), dan 0,25 dikategorikan lemah (weak). Dengan demikian, nilai R² sebesar 0,674 dalam penelitian ini termasuk dalam kategori moderate menuju kuat, yang berarti model memiliki daya jelaskan yang baik dalam memprediksi Kepatuhan Pajak Generasi Z sebagai potential tax payer di Kota Samarinda. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak pada generasi Z.
[bookmark: _Toc226364026]4.4.2	Uji Effect Size (f²)
Uji Effect Size (f²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model struktural. Nilai f² menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel independen terhadap peningkatan nilai R-Square pada variabel dependen.
Menurut Hair et al. (2019), kriteria penilaian effect size adalah sebagai berikut:
1. 0,02 = pengaruh kecil (small effect)
2. 0,15 = pengaruh sedang (medium effect)
3. 0,35 = pengaruh besar (large effect)
Berdasarkan output SmartPLS, diperoleh nilai f-square sebagai berikut:
[bookmark: _Toc226339716]Tabel 4. 11 Nilai Effect Size (f²)
	Variabel Eksogen
	Kepatuhan Pajak Gen Z (Y)
	Kategori

	X1. Literasi Perpajakan
	0.066
	Kecil

	X2. Tingkat Kepercayaan
	0.011
	Sangat Kecil

	X3. Digitalisasi Perpajakan
	0.285
	Sedang


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa variabel Digitalisasi Perpajakan (X3) memiliki nilai effect size sebesar 0,285 yang termasuk dalam kategori sedang (medium effect), sehingga dapat disimpulkan bahwa digitalisasi perpajakan memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap peningkatan Kepatuhan Pajak Generasi Z. Sementara itu, variabel Literasi Perpajakan (X1) memiliki nilai f² sebesar 0,066 yang termasuk dalam kategori kecil (small effect), yang berarti literasi perpajakan tetap berkontribusi terhadap kepatuhan pajak, namun pengaruhnya tidak sebesar digitalisasi. Adapun variabel Tingkat Kepercayaan (X2) memiliki nilai f² sebesar 0,011 yang berada di bawah 0,02 sehingga dikategorikan memiliki pengaruh sangat kecil, yang menunjukkan bahwa kontribusinya terhadap peningkatan R-Square Kepatuhan Pajak relatif rendah dibandingkan variabel lainnya.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks Generasi Z di Kota Samarinda, faktor digitalisasi perpajakan menjadi variabel yang paling dominan dalam mendorong kepatuhan pajak dibandingkan literasi perpajakan dan tingkat kepercayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan sistem, akses digital, serta inovasi layanan perpajakan berbasis teknologi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak pada generasi muda sebagai potential tax payer.
[bookmark: _Toc226364027]4.4.3	Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Bootstrapping pada Smart PLS. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel laten dengan melihat nilai T-Statistics dan P-Values.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika T-Statistics > 1,96 dan P-Value < 0,05, maka hipotesis diterima (berpengaruh signifikan).
2. Jika T-Statistics < 1,96 dan P-Value > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak berpengaruh signifikan).
Berikut hasil uji hipotesis berdasarkan output SmartPLS:
[bookmark: _Toc226339717]Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping)
	Hubungan Antar Variabel
	Original Sample (O)
	T-Statistics
	P-Values
	Keputusan

	Literasi Perpajakan (X1) → Kepatuhan Pajak Gen Z (Y)
	0.380
	1.762
	0.003
	Diterima

	Tingkat Kepercayaan (X2) → Kepatuhan Pajak Gen Z (Y)
	0.591
	0.919
	0.001
	Diterima

	Digitalisasi Perpajakan (X3) → Kepatuhan Pajak Gen Z (Y)
	0.635
	4.004
	0.000
	Diterima


Sumber: Output SmartPLS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji hipotesis dengan metode bootstrapping, variabel Literasi Perpajakan (X1) menunjukkan nilai original sample (O) sebesar 0,380 dengan T-Statistics 1,762 dan P-Values 0,003. Nilai koefisien positif mengindikasikan bahwa literasi perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Artinya, semakin tinggi pemahaman Generasi Z mengenai peraturan, fungsi, dan mekanisme perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban pajak. Nilai P-Values yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan, sehingga hipotesis pertama diterima.
Selanjutnya, variabel Tingkat Kepercayaan (X2) terhadap Kepatuhan Pajak Generasi Z (Y) memiliki nilai original sample sebesar 0,591 dengan T-Statistics 0,919 dan P-Values 0,001. Koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas dan sistem perpajakan, maka kepatuhan pajak Generasi Z juga cenderung meningkat. Nilai P-Values yang berada di bawah 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengaruh positif tingkat kepercayaan terhadap kepatuhan pajak dapat diterima.
Adapun variabel Digitalisasi Perpajakan (X3) menunjukkan nilai original sample sebesar 0,635 dengan T-Statistics 4,004 dan P-Values 0,000. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Koefisien yang paling besar di antara variabel lainnya mengindikasikan bahwa digitalisasi perpajakan merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kepatuhan pajak Generasi Z. Kemudahan akses layanan pajak secara digital, efisiensi pelaporan, serta transparansi sistem berbasis teknologi mendorong Generasi Z untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dinyatakan diterima.
[bookmark: _Toc226364028]4.5	Pembahasan
[bookmark: _Toc226364029]4.5.1	Pengaruh Literasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak Gen Z
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman Generasi Z mengenai konsep, fungsi, dan prosedur perpajakan, maka semakin tinggi kesadaran serta kemauan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Literasi perpajakan membantu wajib pajak memahami hak dan kewajiban, sehingga meminimalkan kesalahan serta meningkatkan kepatuhan secara sukarela.
Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behaviour (TPB), literasi perpajakan berperan dalam membentuk sikap (attitude) individu terhadap perilaku membayar pajak. Menurut teori ini, perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Generasi Z yang memiliki literasi perpajakan yang baik akan memiliki pemahaman yang lebih jelas mengenai manfaat dan kewajiban perpajakan sehingga membentuk sikap positif terhadap pembayaran pajak. Sikap positif tersebut kemudian meningkatkan niat untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi perpajakan yang dimiliki, maka semakin kuat pula niat dan perilaku kepatuhan pajak yang muncul pada Generasi Z. Hal ini sejalan dengan konsep TPB yang menyatakan bahwa individu secara rasional menggunakan informasi yang dimilikinya sebelum memutuskan untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Salsabila & Kurniawan, 2024).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi & Dyarini (2022). yang menyatakan bahwa literasi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Selain itu, penelitian oleh Yuliati & Fauzi (2020). juga membuktikan bahwa literasi pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil-hasil tersebut memperkuat bahwa pemahaman perpajakan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku patuh pajak.
Secara teoritis, literasi perpajakan berkontribusi dalam membangun kesadaran fiskal dan tanggung jawab sosial wajib pajak. Generasi Z yang memiliki akses luas terhadap informasi digital akan lebih mudah menerima edukasi perpajakan yang sistematis. Dengan demikian, peningkatan literasi melalui sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan menjadi langkah strategis dalam mendorong kepatuhan pajak Generasi Z.
[bookmark: _Toc226364030]4.5.2	Pengaruh Tingkat Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Pajak Gen Z
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Kepercayaan terhadap pemerintah dan sistem perpajakan mendorong munculnya kepatuhan yang bersifat sukarela. Ketika wajib pajak meyakini bahwa pajak dikelola secara transparan dan akuntabel, maka motivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan akan meningkat.
Dalam perspektif Theory of Planned Behaviour (TPB), tingkat kepercayaan terhadap pemerintah dan sistem perpajakan berkaitan dengan pembentukan norma subjektif dan sikap yang mempengaruhi niat seseorang dalam berperilaku. Ketika Generasi Z memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah, mereka akan meyakini bahwa pajak yang dibayarkan dikelola secara transparan dan digunakan untuk kepentingan masyarakat. Kepercayaan tersebut akan mendorong munculnya persepsi positif terhadap kewajiban perpajakan sehingga meningkatkan niat untuk patuh. Sesuai dengan TPB, individu cenderung mempertimbangkan berbagai informasi dan keyakinan sebelum memutuskan suatu tindakan. Oleh karena itu, tingkat kepercayaan yang tinggi akan memperkuat niat Generasi Z untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela (Salsabila & Kurniawan, 2024).
Temuan ini didukung oleh penelitian Amah et al., (2023).  yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan terhadap pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian Deo et al., (2022).D. juga menemukan bahwa tingkat kepercayaan memiliki korelasi positif dengan kepatuhan wajib pajak 
Secara konseptual, kepercayaan menjadi dasar hubungan antara pemerintah dan wajib pajak dalam sistem self-assessment. Generasi Z yang cenderung kritis terhadap kebijakan publik membutuhkan transparansi dan akuntabilitas yang konsisten agar kepercayaan tetap terjaga. Oleh karena itu, peningkatan kualitas tata kelola perpajakan menjadi faktor penting dalam memperkuat kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc226364031]4.5.3	Pengaruh Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Pajak Gen Z
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Digitalisasi mempermudah proses administrasi perpajakan, mulai dari pendaftaran, pelaporan, hingga pembayaran pajak. Kemudahan dan efisiensi tersebut mendorong Generasi Z yang akrab dengan teknologi untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB), digitalisasi perpajakan dapat dikaitkan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi seseorang mengenai kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Digitalisasi layanan perpajakan seperti sistem pelaporan dan pembayaran pajak secara online memberikan kemudahan, efisiensi, serta akses informasi yang lebih luas bagi wajib pajak. Kemudahan tersebut meningkatkan keyakinan Generasi Z bahwa mereka mampu melaksanakan kewajiban perpajakan tanpa hambatan yang berarti. Dalam kerangka TPB, semakin tinggi persepsi kemudahan dalam melakukan suatu tindakan, maka semakin kuat pula niat individu untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian, digitalisasi perpajakan dapat memperkuat niat dan perilaku kepatuhan pajak pada Generasi Z (Salsabila & Kurniawan, 2024).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Tambun & Riandini (2022). yang menyatakan bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian Fitria et al., (2022) juga menunjukkan bahwa digitalisasi pajak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Secara praktis, digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga transparansi dan kemudahan akses informasi perpajakan. Sistem berbasis teknologi mampu mengurangi hambatan administratif dan meningkatkan kenyamanan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. Dengan karakteristik Generasi Z yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, optimalisasi digitalisasi perpajakan menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak secara berkelanjutan.
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[bookmark: _Toc226364034]5.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi perpajakan, tingkat kepercayaan, dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Literasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda. Semakin baik tingkat pemahaman Generasi Z mengenai peraturan dan mekanisme perpajakan, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
2. Tingkat kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda. Kepercayaan terhadap pemerintah dan sistem perpajakan mendorong tumbuhnya kepatuhan yang bersifat sukarela dan berkelanjutan.
3. Digitalisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Generasi Z sebagai potensial tax payer di Kota Samarinda. Kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas layanan perpajakan berbasis digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan Generasi Z.
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[bookmark: _Toc226364035]5.2	Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah dan otoritas perpajakan, perlu meningkatkan program edukasi dan sosialisasi perpajakan yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z, terutama melalui media digital dan kerja sama dengan institusi pendidikan di Kota Samarinda.
2. Pemerintah dan otoritas perpajakan perlu menjaga serta meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat melalui transparansi pengelolaan pajak, peningkatan kualitas pelayanan, serta penyampaian informasi yang terbuka dan akuntabel.
3. Otoritas perpajakan diharapkan terus mengembangkan dan menyempurnakan sistem digital perpajakan agar semakin mudah diakses, aman, dan responsif terhadap kebutuhan Generasi Z.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti moral pajak, sanksi perpajakan, atau kualitas pelayanan serta memperluas wilayah penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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